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5 AMALAN PENGHAPUS DOSA
MATERI KHUTBAH JUMAT
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وَاهُ
ْ
ق
َ
سَبٍ، وَت
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ْ
 مُك

ُ
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ْ
ف
َ
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ْ
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Ma’asyiral Muslimiin rahimakumullah

Dalam kesempatan yang mulia ini marilah kita meningkatkan ketakwaan 
kita kepada Allah subhanahu wata’ala, yaitu dengan menjalankan perintah 
Allah subhanahu wata’ala dengan ikhlas, khusyuk, lagi penuh tawakkal. 

Juga, kita meningkatkan ketakwaan kepada Allah dengan menjauhi segala 
larangan-Nya dengan semangat berhijrah dari kebiasaan buruk menuju 
kebiasaan terpuji dan diridhai Allah subhanahu wata’ala.

Shalawat dan salam mudah-mudahan tetap terlimpahkan kepada Nabi 
Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam, keluarga, para shahabat, dan 
umatnya hingga yaumulkiamah.

Jamaah Jumat yang dimuliakan oleh Allah

Perlu kita sadari bahwa setiap dari kita pernah berbuat dosa. Setiap 
orang tidak terlepas dari dosa yang dilakukan oleh anggota tubuhnya. 
Manusia tidak terlepas dari keinginan yang mengajak untuk berbuat dosa. 
Manusia tidak terlepas dari bisikan setan untuk memikirkan hal-hal yang 
menjauhkannya dari mengingat Allah.

Manusia tidak terlepas dari lalai dan sempitnya pengetahuan tentang 
Allah, tentang sifat-sifat-Nya maupun apa-apa yang dilakukan-Nya. Itu 
semua merupakan hal-hal negatif dan tentu memiliki sebab.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman:

وَاهَا
ْ
ق
َ
ورَهَا وَت ُ ±

ُ �
Æ مَهَا َ

ْ
È
َ
أ
َ
ف

“Maka Dia mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya.” 
(QS. Asy-Syams: 8)

Dalam ayat ini, Allah mengawali dengan kalimat al-Fujur (Kejahatan). Ini 
mengindikasikan bahwa pada dasarnya manusia selalu condong kepada 
kejahatan sebelum akhirnya Allah tanamkan takwa pada dirinya.

Hal ini dikuatkan dengan sabda Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi 
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wasallam dalam sebuah hadits Qudsi, beliau bersabda:

ْ ُº
َ
فِرْ ل

ْ
غ
َ

 أ ِ

فِرُو²�
ْ
اسْتَغ

َ
يعًا ف ِ َ±Ë َوب

ُ
ن
«
فِرُ الذ

ْ
غ
َ
 أ
َ�¹
َ
ارِ وَأ َ � �Ìيْلِ وَال

�
لل ِ±¹ 

َ
ون

ُ
طِئ
ْ� ُÀÎ ْ

ُ
º

�
¹
َ عِبَادِي إِن

“Wahai hamba-Ku, kamu sekalian senantiasa berbuat salah pada malam 
dan siang hari, sementara Aku mengampuni segala dosa dan kesalahan. 
Oleh karena itu, mohonlah ampunan kepada-Ku, niscaya Aku akan 
mengampunimu!” (HR. Muslim: 4674)

Jamaah Jumat rahimakumullah

Namun demikian, Allah subhanahu wata’ala memiliki sifat ar-Rahman dan 
ar-Rahim-Nya. Dia senantiasa membuka pintu ampunan terhadap setiap 
dosa dan kesalahan hamba-Nya. 

Dengan ampunan yang Allah berikan, setiap manusia insyaallah mampu 
melewati dosa dan kesalahan dan kembali kepada-Nya dalam nuansa 
indahnya ketakwaan dengan menghadirkan berbagai amalan penghapus 
dosa.

Ma’asyiral Muslimiin rahimakumullah

Berikut ini 5 amalan penghapus dosa.

Pertama: Tobat Nasuha

Amalan penghapus dosa yang pertama adalah tobatan nashuha. Tobat 
yang sebenar-benarnya.

Dalam al-Quran, Allah subhanahu wata’ala berulang kali berfi rman 
memerintahkan hamba-Nya untuk bertobat. Di antaranya adalah fi rman 
Allah subhanahu wata’ala dalam al-Quran surat an-Nur Ayat 31:

َ
لِحُوْن

ْ
ف
ُ
ْ ت

ُ
º

�
عَل
َ
 ل
َ
مِنُوْن

ْ
ؤ ُ
ْ

هَ ا� ي»
َ
يْعًا ا ِ َ±Ë ِ

Ò
� ا

َ
Åِا ا Óوْبُو

ُ
وَت

“Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang 
beriman, agar kamu beruntung.” (QS. An-Nūr: 31)
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Dalam ayat yang lain, Allah memperintahkan hamba-Nya untuk bertobat 
dengan tobat nasuha. 

Allah subhanahu wata’ala berfi rman:

تٍ Òجَن ْ
ُ

º
َ
خِل

ْ
ْ وَيُد

ُ
ºِت

ٰ
ا Øسَي ْ

ُ
ºْرَ عَن

Ø
ف
َ
ك  ي»

ْ
ن
َ
ْ ا

ُ
º ب»  عÙَٰ رَ

ۗ
صُوْحًا

�
 ن
ً
وْبَة

َ
ِ ت
Ò
� ا

َ
Åِا ا Óوْبُو

ُ
مَنُوْا ت

ٰ
�َ ا ْ
Âِذ

�
ا ال َ «
½

َ Ý
¹ 

مْ ِ ِ
ا½� َ ْ
Ã

َ
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ْ
يْدِ½
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ْ يَسßْٰ بَ	

ُ
áُوْر

ُ
 ن
ۚ
مَنُوْا مَعَهٗ

ٰ
�َ ا ْ
Âِذ

�

� وَال ِ±ä

ُ الن�
Ò
�زِى ا

ْ� ُ 
Î 
َ
 يَوْمَ �

ۙ
رُ ٰ ْ �½

َ ْ
ا ا� َ ِÀÌ ْ

َÀ
Î ْرِيْ مِن ْ ±

َÀ
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ٌ ْ
èِد
َ
ءٍ ق ْ 


َ �é 
Ø ُ
ê �َٰع 

َ
ك
�
 اِن
ۚ
نَا
َ
فِرْ ل

ْ
 وَاغ

وْر¹َ�َ
ُ
نَا ن

َ
مْ ل ِ

ْÀ
ì
َ
 ا
ٓ
نَا ب�  رَ

َ
وْن

ُ
وْل
ُ
يَق

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertobatlah kepada Allah dengan tobat 
yang semurni-murninya, mudah-mudahan Rabb kamu akan menghapus 
kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, 

pada hari ketika Allah tidak mengecewakan Nabi dan orang-orang yang 
beriman bersama dengannya; sedang cahaya mereka memancar di hadapan 
dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka berkata, “Ya Rabb kami, 
sempurnakanlah untuk kami cahaya kami dan ampunilah kami; Sungguh, 
Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.” (QS. At-Tahrīm: 8)

Ma’asyiral Muslimiin rahimakumullah

Ketika seorang hamba memperbanyak tobat kepada Allah subhanahu 
wata’ala, maka tentu tobatnya itu akan mendatangkan rahmat dan kasih 
sayang-Nya.

Sebagaimana janji Allah subhanahu wata’ala dalam al-Quran surat al-
Baqarah ayat 222.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman:

َ � ْ
Âِر
Øه
َ
تَط ُ

ْ
ب» ا� ِ

ُ

Îَو َ� ْ
ابِ	 و� ب» الت� ِ

ُ

Î َ
Ò
� ا

�
اِن

“Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang bertobat dan menyukai orang-
orang yang menyucikan diri.” (QS. Al-Baqarah: 222)
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Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah

Kedua: Shalat Dua Rekaat

Amalan penghapus dosa yang kedua adalah melaksanakan shalat sunah 
dua rekaat.

Shalat dua rekaat yang dilakukan seorang hamba merupakan amalan 
yang dapat menghapuskan kesalahan. Shalat ini kita kenal dengan istilah 
shalat sunnah tobat. 

Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

ُ َ� ُ
�
�رَ ا

َ
ف
َ
 غ
�
َ إِ�

�
�فِرُ ا

ْ
� يَسْتَغ

ُ �î ِ
� ْ
عَتَ	

ْ
 رَك

Ø
يُصَ�

َ
ومُ ف

ُ
� يَق

ُ �î َهُور
«
يُحْسِنُ الط

َ
بًا ف

ْ
ن
َ
نِبُ ذ

ْ
 مَا مِنْ عَبْدٍ يُذ

“Tidaklah seorang hamba melakukan dosa, kemudian ia bersuci lalu berdiri 
melakukan shalat sebanyak 2 rekaat, dilanjutkan dengan beristighfar 
memohon ampun kepada Allah, kecuali Allah mendatangkan ampunan 
baginya.” (HR. Abu Daud No. 1521)

Ketiga: Shalat Lima Waktu

Ma’asyiral Muslimiin rahimakumullah

Amalan penghapus dosa yang ketiga adalah melaksanakan shalat lima 
waktu. Di antara tanda luasnya rahmat Allah subhanahu wata’ala, Dia 
jadikan perintah shalat lima waktu yang kita dirikan sehari semalam 
sebagai jalan dan sebab kita memperoleh ampunan-Nya.

Diriwayatkan dari sahabat Ibnu Mas‘ud radhiyallahu ‘anhu, ada seorang 
lelaki mencium wanita yang tidak halal baginya, kemudian ia mendatangi 
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam dan mengadukan perbuatan 
tersebut. 

Maka turunlah fi rman Allah subhanahu wata’ala:

َ � ْ
Âِكِر ا
�
رٰى لِلذ

ْ
 ذِك

َ
لِك

ٰ
 ذ

ۗ
تِ

ٰ
ا Øي �َ الس� هِ	±ْ

ْ
تِ يُذ

ٰ
سَن َ

ْ
 ا�

�
يْلِ ۗاِن

�
نَ ال Øا م

ً
ف
َ
ل
ُ
ارِ وَز َ � �Ìال ِ


َ �
رَ®

َ
 ط
َ
لٰوة ِ الص� ِ

Àô
َ
وَا
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“Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) dan 
pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus 
kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-orang yang selalu 
mengingat (Allah).” (QS. Hūd: 114)

Laki-laki itu lalu bertanya, “wahai Rasulullah, apakah ini khusus buatku?” 

Beliau menjawab, “untuk semua umatku.” (HR. Al-Bukhari No. 495; HR. 
Muslim No. 4963)

Ma’asyiral Muslimiin sidang shalat Jumat rahimakumullah

Shalat itu selayak sebuah sungai jernih yang mengalir. Jika seseorang 
menunaikan shalat lima waktu, maka ibarat ia mandi lima kali sehari 
menggunakan air yang jernih dan mengalir. Jadi, tidak akan ada kotoran 
yang menempel pada tubuhnya atau semua dosa yang telah dilakukannya 
akan hilang dengan shalat lima waktu.

Dalam hadits Nabi yang lainnya juga terdapat penjelasan bahwa shalat 
lima waktu dan shalat Jumat dapat menghapus dosa-dosa kecil yang 
mereka lakukan sehari-hari.

Berdasarkan hal ini, Rasulullah memberikan nasihat dan solusi kepada 
sahabat tersebut: memperbanyak ibadah kepada Allah subhanahu wata’ala 
dan menjalankan shalat lima waktu secara rutin untuk menghilangkan 
dosa yang telah dilakukannya.

Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah

Keempat: Mengiringi Keburukan dengan Kebaikan

Dosa dan kesalahan yang telah kita perbuat semestinya tidak menjadikan 
kita lari, semakin menjauh dari rahmat Allah. Akan tetapi, semestinya kita 
iringi kesalahan-kesalahannya itu dengan berupaya melakukan ketaatan.

Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasalla pernah berpesan dalam sabdanya:
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قٍ حَسَنٍ

ُ
ل
ُ�
ِ±Î َاس الِقِ الن�

َ
حُهَا، وَخ ْ َÀÃ 

َ
 اَ�سَنَة

َ
ة
َ
ئ Øي  الس�

ِ
بِع
ْ
ت
َ
نْتَ، وَأ

ُ
مَا ك

ُ قِ َ� حَيْى�
�
ات

“Bertakwalah kamu kepada Allah di mana saja kamu berada dan 
iringilah setiap keburukan dengan (melakukan) kebaikan yang dapat 
menghapuskannya, serta pergauilah manusia dengan akhlak yang baik.” (HR. 
Tirmidzi No. 1910)

Ulama menjelaskan maksud dari kebaikan dalam hadits ini mencakup 
segala bentuk kebaikan. Dan kebaikan yang paling agung adalah bertobat 
kepada Allah subhanahu wata’ala dengan sebenar-benarnya tobat. 

Maka, ma’asyiral muslimin, hadits ini menjadi motivasi kita untuk kembali 
kepada Allah subhanahu wata’ala dengan banyak beramal saleh sehingga 
dengan izin Allah, Allah menghapuskan segala dosa dan kesalahan yang 
telah kita perbuat selama tidak menyekutukan-Nya.

Mengiringi keburukan dengan meperbanyak kebaikann merupakan salah 
satu amalan penghapus dosa yang mudah untuk dilaksanakan.

Kelima: Menghadiri Majelis Zikir

Amalan penghapus dosa yang kelima adalah menghadiri majelis zikir.

Majelis zikir yang dicintai oleh Allah subhanahu wata’ala adalah 
majelis ilmu, majelis belajar al-Quran, belajar sunnah Nabi, dan majelis 
mendalami agama. 

Orang yang duduk dengan orang-orang saleh yang rajin berzikir masuk 
dalam seluruh keutamaan yang Allah subhanahu wata’ala berikan.

Dalam sebuah hadits yang di-shahih-kan Syaikh al-Albani, Rasulullah 
shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

ومُوا
ُ
 ق
ْ
ن
َ
مَاءِ أ ْ مُنَادٍ مِنْ الس�

ُ
áدَا

َ�¹ 
�
هُ إِ� َ  وَ÷±ْ

�
 إِ�

َ
لِك

َ
 بِذ

َ
ون

ُ
يد ِ

ُ
è 
َ
� َ

�
� ا

َ
رُون

ُ
ك
ْ
وْمٍ اجْتَمَعُوا يَذ

َ
 مَا مِنْ ق

ْ حَسَنَاتٍ
ُ

º
ُ
ات
َ
ئ Øتْ سَي

َ
ل
Ø
 بُد

ْ
د
َ
ْ ق

ُ
º

َ
ورًا ل

ُ
ف
ْ
مَغ

“Tidaklah sekelompok orang berkumpul sambil berzikir kepada Allah, tidak 
memiliki tujuan selain mencari ridha Allah, kecuali malaikat memanggil-
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manggil mereka dari langit: ‘berdirilah kalian semua dalam keadaan 
terampuni dan semua kejelekan kelaian telah diganti dengan kebaikan.’” (HR. 
Ahmad No. 12045)

Hadits ini menunjukkan, betapa pun banyak dosa yang kita punya jangan 
ragu untuk melangkahkan kaki menuju majelis ilmu. Karena, dengan cara 
mendekatkan diri kepada Allah subhanahu wata’ala melalui majelis ilmu, 
kita berharap Allah mengampuni segala dosa yang telah lalu.

Dengan menghadiri majelis ilmu, kita berharap Allah pantaskan kita 
untuk berada di barisan-Nya. Golongan yang kelak akan mendapatkan 
naungan Allah subhanahu wata’ala di mana tidak ada naungan kecuali 
naungan yang diberikan kepada mereka.

Hamba-hamba Allah yang berbahagia

Demikian materi khutbah Jumat tentang lima amalan penghapus dosa 
yang dapat khatib sampaikan. Tentu masih banyak amal saleh lain, 
ketika seorang hamba mengamalkannya maka itu menjadi sebab Allah 
datangkan ampunan-Nya.

Semoga khutbah singkat ini dapat menjadi asbab Allah mendatangkan 
hidayah dan taufi k-Nya untuk kita semua sehingga kita mampu 
memaksimalkan ketaatan kepada-Nya dengan penuh pengharapan akan 
ampunan-Nya.



Ø �äِم 

َ
ل ب�

َ
ق
َ
، وت ٍ

ْ
Áِرِاَ�ك
ْ
ك
Ø
تِ والذ َ
¹

َø
ا فِيْهِ مِنَ ا� ِ ِ±ì ْ

ُ
ù �

 وَإ¹ِ ِ

�äَع
َ
ف
َ
، وَن ِ

ْ
Áِعَظ
ْ
رْآنِ ال

ُ

 الق ِ

�
® ْ

ُ
º

َ

 وَلÅِ �ُ 

َ
رَك َ±¹ 

ُ ْ
Áِمِيْعُ العَل هُ هُوَ الس�
�
ه إِن

َ
وَت

َ
üِت ْ

ُ
ºْوَمِن



9

w w w . d a k w a h . i d

KHUTBAH KEDUA

هُ
َ
 ُ� وَحْد

�
َ إِ�

َ
 إِ�

َ
� 

ْ
ن
َ
 أ
ُ
د َ

ْ �ý
َ
، وَن َ� ْ
	 اِ�ِ

�
 الظ

َ
 عَ�

�
 إِ�

َ
وَان

ْ
 عُد

َ
، وَ� َ� ْ
قِ	 ت� ُ

ْ
 لِ�

ُ
، وَالعَاقِبَة َ� ْ
	 ِ

َ
þالعَا Øرَب ÿِ 

ُ
مْد َ

ْ
 ا�

، َ� ْ
رْسَلِ	 ُ
ْ

نبِيَاءِ وَا�
َ �
ُ إِمَامُ ا�

ُ
هُ وَرَسُوْ�

ُ
 عَبْد

ً
دا م� َ

ُ
نَا § بِي�

َ
 وَن

َ�¹
َ
د Øسَي 

�
ن
َ
 أ
ُ
د َ

ْ �ý
َ
، وَن َ� ْ
	 اِ{ِ 
» الص�Åَِو 

ُ َ� 
َ
يْك ِ

َ �� 
َ
� 

، َ� ْ
عِ	 َ ْ±Ë
َ
قِ ِ� أ

ْ
ل
َ
 خ

ُ
ضَل

ْ
ف
َ
 وَأ

:
ُ
ا بَعْد م�

َ
، أ ِ

� ْ
Â
Ø
 يَوْمِ الد

َ
Åِحْسَانٍ إ ِ| مْ ±¹ِ

ُ َÈ َ� ْ
ابِعِ	 بِهِ وَالت� ْ
َ

 آِ�ِ وَ}
َ

يْهِ، وَعَ�
َ
مُهُ عَل

َ
üَوَس �ِ 

ُ
وَات
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